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ABSTRAK 
 

PROFIL METABOLIT DAN AKTIVITAS  
FRAKSI N-HEKSAN DAUN BENALU BATU 

(Paraboea sp.) SEBAGAI ANTIINFLAMASI IN VITRO 
 

Alfath Restu Anggita 

 

 Benalu batu (Paraboea sp.) adalah tumbuhan yang secara empiris 
digunakan masyarakat sebagai obat. Bagian tumbuhan yang biasa digunakan adalah 
infusa dari daun, batang, akar dan bunga. Penelitian mengenai potensi benalu batu 
sebagai antiinflamasi masih tergolong sedikit, sehingga diperlukan penelitian untuk 
eksplorasi potensi benalu batu sebagai obat secara ilmiah. Tujuan dari penelitian ini 
untuk menganalisis aktivitas antiinflamasi dan profil metabolit sekunder yang ada 
pada fraksi n-heksan daun benalu batu (Paraboea sp.) (FHDP). Metode penelitian 
yang digunakan yaitu deskriptif laboratorik. Uji aktivitas antiinflamasi FHDP 
dilakukan dengan cara uji aktivitas penghambatan denaturasi protein in vitro yang 
diukur dengan alat spektrofotometer UV-Vis pada λ 416 nm. Analisis metabolit 
sekunder pada FHDP menggunakan metode UPLC-MS. Hasil aktivitas 
antiinflamasi FHDP pada konsentrasi 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm dan 100 ppm 
berturut-turut adalah 48,413%, 56,878%, 79,101% dan 82,804%. Dari data tersebut 
didapatkan nilai IC50 nya adalah 14,84 ppm. Aktivitas antiinflamasi FHDP lebih 
besar dibandingkan dengan kontrol standar natrium diklorofenak yang memiliki 
nilai IC50 35,89 ppm. Hasil analisis metabolit sekunder FHDP didapatkan lima 
senyawa dengan konsentrasi tertinggi, yaitu golongan seskuiterpene, golongan 
peptide, turunan klorofil, dan turunan quinolone. Tiga dari keempat senyawa 
metabolit sekunder yang ditemukan dengan konsentrasi tertinggi memiliki aktivitas 
sebagai antiinflamasi. Fraksi n-heksan daun benalu batu berpotensi sebagai 
antiinflamasi. 
 

Kata-kata kunci: antiinflamasi, benalu batu (Paraboea sp.), metabolit sekunder,    
----------------------ifraksi n-heksan.  
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ABSTRACT 
 

METABOLITES PROFILE AND ACTIVITY OF 
N-HEXANE FRACTION OF Paraboea sp. LEAF AS 

ANTIINFLAMMATORY IN VITRO 
 

Alfath Restu Anggita 

 

 Paraboea sp. is a plant that is empirically used by the community as a 
medicine. The parts of the plant that are commonly used are infusions of leaves, 
stems, roots and flowers. Research on the potential of  Paraboea sp. as an anti-
inflammatory is still relatively limited, so research is needed to explore the potential 
of Paraboea sp. as a medicine scientifically. The purpose of this study was to 
analyze the anti-inflammatory activity and secondary metabolite profile in the n-
hexane fraction of Paraboea sp. (NHFP). The research method used was 
descriptive laboratory. The antiinflammatory activity test of NHFP was carried out 
by testing the in vitro protein denaturation inhibition activity as measured by a UV-
Vis spectrophotometer at λ 416 nm. Analysis of secondary metabolites in NHFP 
used the UPLC-MS method. The results of NHFP antiinflammatory activity at 
concentrations of 12.5 ppm, 25 ppm, 50 ppm and 100 ppm were 48.413%, 56.878%, 
79.101% and 82.804%, respectively. From these data, the IC50 value was 14.84 
ppm. The antiinflammatory activity of NHFP was greater than the standard control 
of sodium dichlorofenac which had an IC50 value of 35.89 ppm. The results of the 
secondary metabolite analysis of NHFP obtained five compounds with the highest 
concentrations, namely the sesquiterpene group, peptide group, chlorophyll 
derivatives, and quinolone derivatives. Three of the four secondary metabolite 
compounds found with the highest concentrations have antiinflammatory activity. 
The n-hexane fraction of Paraboea sp. leaves has the potential to be an 
antiinflammatory. 
 

 
 

  

Keywords: antiinflammatory, Paraboea sp., secondary metabolites, n-hexane 
fraction 
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